
BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat belakangan ini sudah menyadari akan arti pentingnya olahraga bagi kesehatan sehingga semakin banyak masyarakat berpartisipasi didalam dunia olahraga. Berolahraga bagi masyarakat sekarang bukan sekedar kegemaran dan ada pula yang bertujuan untuk mencapai prestasi. Hal tersebut terkait dengan kesegaran jasmani, untuk mencapai semua itu maka diberikan pendidikan jasmani di sekolah - sekolah, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Perkembangan tingkat kesegaran jasmani juga dipengaruhi oleh kemajuan IPTEK. Perkembngan IPTEK yang begitu pesat, sangat besar manfaatnya bagi hidup dan kehidupan manusia. Segala aktivitas manusia menjadi lebih mudah, lebih nikmat lebih cepat dan lebih lancar karenanya, dengan kata lain, manusia benar-benar “dimanjakan’’ oleh temuan-temuan baru dalam bidang IPTEK. Dampak dari kemajuan IPTEK adalah pola hidup manusia menjadi berubah. Manusia yang biasa aktif bergerak kini menjadi pasif atau malas bergerak. Fenomena ini tidak hanya terihat pada kehidupan orang-orang kota besar, tetapi orang-orang desapun sudah mulai kerasukan gaya hidup seperti itu. Bukan saja orang-orang tua yang bergaya hidup “modern’’, anak-anak pun, termasuk dilingkungan SD. Umumnya murid-murid terdiri atas anak-anak umur 6-12 tahun yang secara fisiologis masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan mulai ikut-ikutan, lebih suka berjam-jam duduk didepan TV, video games, atau permainan elektronik lainnya daripada bermain sepak bola, berkejar-kejaran bersama teman sebayanya atau melakukan aktifitas lainnya. Dampak yang langsung dirasakan akibat pola hidup yang demikian ini adalah menurunya kemampuan fisik siswa dan berdasarkan hal tersebut program Pendidikan Jasmani dan Kesehatan diharapkan juga mampu memberikan sumbangan terhadap proses pertumbuhan dan perkembangn anak sekolah dasar yang ada di Indonesia pada umumya. 
SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah menerapkan kurikulum pendidikan dasar pada semua bidang studi. Salah satunya adalah bidang studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di masing masing tingkatan seperti kurikulum 2013 kelas IV 2 kali dalam seminggu ( 2 x 35 menit ) sedangkan menggunakan kurikulum KTSP pada kelas V dan VI 1 kali dalam seminggu dengan estimasi pembagian waktu 3 x 35 menit untuk praktek dan 1 x 35 menit untuk kesehatan. 

Keberhasilan program Pendidikan Jasmani SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul, khususnya sangat dipengaruhi oleh bahan atau materi pembelajaran Pendidikan jasmani yang terdiri dari atletik, senam, permainan, dan pendidikan kesehatan. Namun terdapat kendala pada materi pembelajaran penjas dilingkungan Sekolah Dasar yang secara umum adalah jumlah materi yang terlalu banyak sehingga materi yang satu belum dikuasai sudah harus diganti dengan materi yang lain, kendala tersebut dapat diatasi dengan memilih materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Peranan guru pendidikan jasmani dalam hal ini sangat penting karena terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, untuk itu dibutuhkan guru-guru yang professional sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai sesuai kurikulum yang di terapkan pada kelas atas yaitu kelas IV menggunakan Kurikulum 2013 serta kelas V dan VI menggunakan KTSP. Keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani juga tidak lepas dari sarana dan prasarana yang ada pada sekolah tersebut. SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul juga belum memiliki sarana dan prasarana yang lengkap sehingga menjadi masalah yang harus dicari solusi atau pemecahanya, agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani tidak terganggu.

Sarana dan prasarana yang harus ada pada tiap-tiap SD sesuai dengan GBPP Pendidikan Jasmani adalah : tali karet untuk perorangan dan beregu, bola kasti, bola tennis bekas, bola tangan, bola sepak, bola voli, bola karet, bola basket dan tongkat lari sambung. Kendala di SD Negeri Krapyak  A rgorejo Sedayu Bantul  adalah tidak mempunyai jumlah alat-alat tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa. Baik kualitas maupun kuantitasnya sangat terbatas dan memprihatinkan untuk pembelajaran pendidikan jasmani. Contohnya; bila guru akan mengajar teknik passing pada bola voli dengan jumlah 20 siswa, sedangkan bola yang dimiliki hanya 2 buah itupun hanya bola plastik. Bisa dibayangkan berapa kali kesempatan yang didapat siswa selama satu kali pertemuan? Hal tersebut juga dialami alat-alat lainya. Contohnya: bola voli plastik 2 buah, bola kasti 5 buah, bola sepak gabus 2 buah,bola takraw 1 buah dan net sepak takraw. Sedangkan perkakas yang harus ada pada tiap-tiap SD sesuai GBPP pendidikan jasmani adalah matras, balok keseimbangan, palang tunggal, net voli, gelang basket, dan tiang basket. SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul hanya lapangan permainan yang berada di halaman sekolah.      

SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul mempunyai sarana dan prasarana sebagai berikut : halaman sekolah dengan ukuran 15mx10m. Padahal mata pelajaran pendidikan  jasmani untuk kelas IV 2 kali dalam seminggu ( 2 x 35 menit ) menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan pada kelas V dan VI 1 kali dalam seminggu dengan estimasi pembagiian waktu 3 x 35 menit untuk praktek dan 1 x 35 menit untuk kesehatan menggunakan kurikulum KTSP. Pembelajaran pendidikan jasmani hanya dilakukan oleh 1 guru pembimbing. 
Kesegaran jasmani yang baik akan sangat membantu siswa dalam menjalani rutinitas hariannya baik di sekolah ataupun kegiatan lainnya. Siswa tidak akan mudah mengantuk jika memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik dan tidak mudah mengalami kelelahan bila ada kegiatan tambahan di sekolah. Jika siswa melakukan kegiatan rutin di rumah seperti membantu orang tuanya pun ia tidak mudah lelah karena memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik. Kenyataan yang terjadi teridentifikasi masih ada beberapa siswa kelas IV, V, danVI di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul yang mudah mengalami kelelahan ketika mengikuti pembelajaran Penjasorkes di sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang “ Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta( DIY )’’. 
B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan belum melakukan pemantauan kesegaran jasmani siswa-siswi di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Th Ajaran 2016/2017.
2. Belum optimalnya pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam membina perkembangan kesegaran jasmani SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Th Ajaran 2016/2017.
3. Menurunya kesegaran jasmani siswa dipengaruhi oleh perkembangan IPTEK.
4. Belum tersedia fasilitas Pendidikan Jasmani siswa di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Th Ajaran 2016/2017.
5. Belum diketahui tingkat kesegaran jasmani siswa-siswi SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Th Ajaran 2016/2017
C. Batasan Masalah 

Mempertimbangkan keterbatasan peneliti, maka pada kesempatan ini peneliti mengadakan penelitian tentang “ Survai Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa-siswi Kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta ( DIY )”.   

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah diatas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut “ Seberapa tinggi status kesegaran jasmani siswa-siswi kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta? ”

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kesegaran jasmani siswa kelas Atas Th Ajaran 2016/2017 SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul.
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini meliputi:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti lain, khususnya bagi peneliti yang memiliki tema atau pembahasan yang hampir sama sehingga hasilnya lebih baik dan mendalam

b. Dapat memberikan sumbangan perkembangan pengetahuan bagi orang lain.  
2. Manfaat praktis

a. Memberikan gambaran siswa agar mengetahui tingkat kesegaran jasmaninya, sehingga diharapkan akan lebih meningkatkan kesegaran jasmaninya.

b. Memberikan masukan kepada guru Penjas agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga akan selalu meningkatkan kreatifitas dalam memberikan materi pembelajaran.

c. Memberikan masukan pada sekolah agar memperhatikan tingkat kesegaran jasmani siswa dan tidak menutup kemungkinan agar penjas diberikan di sekolah seminggu 3x, serta adanya kegiatan ekstrakurikuler yang teratur dan terprogram.  
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